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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

  Pengelolaan risiko disebut dengan manajemen risiko. Manajemen risiko 

merupakan topik yang penting bagi perusahaan dalam hal pengelolaan risiko. 

Maka perlunya satu organ perusahaan yang khusus mengelola risiko. Organ ini 

yang disebut Risk Management Committee (RMC). 

 Di Indonesia tidak semua perusahaan yang memiliki RMC, tapi adanya 

pengungkapan manajemen risiko adalah sesuatu yang masih volenteri atau 

bersifat sukarela bagi perusahaan. Industri manufaktur sendiri merupakan tulang 

punggung pertumbuhan ekonomi nasional. Selain pilar sektor yang mendorong 

pemerataan dan kesejahteraan masyarakat yang inklusif untuk pembangunan 

(Menteri Perindustrian Airlangga, 2019). Peran manufaktur yang semakin penting 

tentunya dibarengi dengan banyak risiko komersial yang akan terjadi. Selain 

membentuk RMC dengan adanya pengungkapan informasi risiko perusahaan 

maka perusahaan akan berupaya untuk meningkatkan tranparansi dan memberikan 

informasi pada para stakeholder. 

Risiko tidak dapat sepenuhnya dihindari dan dihilangkan, tetapi risiko 

dapat dikelola melalui pengungkapan manajemen risiko, sehingga risiko dapat 

diprediksi dan diminimalkan. Pentingnya pengungkapan manajemen risiko di 

Indonesia, mendorong badan regulator untuk membuat beberapa peraturan 

diantaranya PSAK 60 (Revisi 2016) Instrumen Keuangan : Pengungkapan dan 

juga Keputusan Ketua Bapepam LK Nomer : Kep-431/BL/2012 terkait kewajiban 
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penyampaian laporan tahunan bagi para emite, perseroan diharapkan dapat 

menjelaskan risiko-risiko yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha dan 

upaya yang dilakukan untuk mengelola risiko tersebut. Karena memonitor 

aktivitas manajemen risiko perusahaan akan meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi perusahaan. Sehingga dengan adanya keberadaan RMC dan 

pengungkapan manajemen risiko baik untuk perusahaan. 

Fenomena yang terjadi di Indonesia mengenai keberadaan RMC pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI periode 2016-2019 sebagai berikut : 

Table 1.1  

Keberadaan RMC tahun 2016-2019 

Perusahaan manufaktur Bursa Efek Indonesia 

Tahun 
Keberadaan 

RMC 

Populasi Frekuensi 

2016 16 147 10,88 % 

2017 21 142 14,78 % 

2018 22 149 14,76 % 

2019 26 165 15,75 % 

                         Sumber: www.idx.co.id (data diolah, 2020) 

Menurut data yang diolah 2020 menunjukkan keberadaan RMC pada perusahaan 

manufaktur di BEI periode 2016-2019 yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 terdapat 16 

perusahaan yang mengungkapkan RMC, tahun 2017 menjadi 21 perusahan, 2018 

terdapat 22 perusahaan, hingga tahun 2019 terdapat 26 perusahaan yang 

mengungkapkan keberadaan RMC. Yang mana meningkatnya keberadaan RMC 

akan disertai dengan pengungkapan manajemen risiko perusahaan yang semakin 

baik juga. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan RMC dan 

pengungkapan manajemen risiko di perusahaan yang menarik diteliti. 

http://www.idx.co.id/
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Keberadaan RMC dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian 

Arifina (2017), Mahayanti (2019), dan Khoirunnisa (2019) menyatakan bahwa 

ukuran dewan komisaris positif signifikan terhadap keberadaan RMC, namun 

Kusnadi dkk (2014) menyatakan negatif signifikan. Penelitian lain, Andarini & 

Januarti (2012), Ratnawati (2012), Diani (2013), Istorini & Handoyo (2014), serta 

Khasanah (2020) menyatakan tidak ada pengaruh ukuran dewan komisaris 

terhadap keberadaan RMC. Karakeristik dewan komisaris independen dalam 

penelitian Istorini & Handoyo (2014), dan Halim dkk (2017) menyatakan positif 

signifikan terhadap keberadaan RMC, namun penelitian Ratnawati (2012) 

menyatakan bahwa negatif signifikan terhadap keberadaan RMC. Penelitian lain, 

seperti Andarini &  Januarti (2012), Wahyuni & Harto (2012),  Diani (2013), 

Kusnadi dkk (2014), Monerza (2015), Hadi (2015), Arifina (2017), Mahayanti 

(2019), Khoirunnisa (2019), serta Khasanah (2020) menyatakan tidak ada 

pengaruh ukuran dewan komisaris teradap keberadaan RMC. 

Auditor eksternal merupakan seorang yang melakukan audit tahunan. 

Hasil penelitian Diani (2013), Kusnadi dkk (2014), dan Halim dkk (2017) 

menyatakan positif signifikan terhadap keberadaan RMC, namun penelitian 

Andarini &  Januarti (2012), Wahyuni & Harto (2012), Ratnawati (2012), Istorini 

& Handoyo (2014), Hadi (2015) serta didukung penelitian terbaru Mahayanti 

(2019), Khoirunnisa (2019) dan Khasanah (2020) menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh reputasi auditor terhadap keberadaan RMC.  

Faktor kinerja keuangan yang kemungkinan berhubungan dengan 

keberadaan RMC adalah profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. 
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

modal sendiri. Hanya penelitian Kusnadi dkk (2014) yang menyatakan tidak ada 

pengaruh hubungan keberadaan RMC dengan profitabilitas. Leverage dalam 

penelitian  Kusnadi dkk (2014) dan Istorini & Handoyo (2014) menyatakan positif 

signifikan terhadap keberadaan RMC, namun penelitian Andarini & Januarti 

(2012), Wahyuni & Harto (2012), Ratnawati (2012), Aziz dkk (2019), 

Khoirunnisa (2019), dan Khasanah (2020) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

leverage terhadap keberadaan RMC. Ukuran perusahaan (size) pada penelitian 

Andarini & Januarti (2012), Ratnawati (2012), Istorini & Handoyo (2014), Hadi 

(2015), Halim dkk (2017), dan Aziz dkk (2019) menyatakan bahwa size positif 

signifikan terhadap keberadaan RMC, namun penelitian Wahyuni & Harto (2012), 

Kusnadi dkk (2014), Monerza (2015), Arifina (2017), Mahayanti (2019), 

Khoirunnisa (2019) hingga Khasanah (2020) menyatakan tidak ada pengaruh size 

terhadap keberadaan RMC.  

Struktur kepemilikan adalah karakteristik lain manajemen risiko di 

perusahaan. Penelitian dengan faktor kepemilikan publik dan asing masih menarik 

untuk diteliti, karena penelitian tentang hubungan keberadaan RMC di Indonesia 

sangat terbatas. Hadi (2015) menyatakan bahwa kepemilikan asing positif 

signifikan terhadap keberadaan RMC.  

Pengungkapan manajemen risiko dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Ukuran dewan komisaris pada penelitian Sulisyaningsih & Gunawan (2016) dan 

Fujianti dkk (2020) menyatakan positif signifikan terhadap pengungkapan 

manajemen risiko, namun Al-Maghzom dkk (2016) menyatakan bahwa negatif 
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signifikan. Penelitian lain, Saufanny & Khomsatun (2017) tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan manajemen risiko. Karakeristik dewan komisaris 

independen dalam penelitian Swarte dkk (2019) dan Fujianti dkk (2020) 

menyatakan bahwa dewan komisaris independen positif signifikan terhadap 

pengungkapan manajemen risiko, namun Falendro dkk (2018) menyatakan negatif 

signifikan. Penelitian lain, seperti Al-Maghzom dkk (2016), Saufanny & 

Khomsatun (2017), Hardana & Syafruddin (2019), serta Muslim & 

Mulyaningtyas (2019) tidak ada  pengaruh  terhadap pengungkapan manajemen 

risiko. 

Reputasi auditor juga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keuangan perusahaan. Penelitian Adam dkk (2016), Falendro dkk (2018) 

menyatakan positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

Penelitian lain, seperti Kumalasari dkk (2014), Sulistyaningsih & Gunawan 

(2016), Maulina & Nurbaiti (2018), dan Muslim & Mulyaningtyas (2019) tidak 

ada pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi akan menyebabkan 

ketertarikan prinsipal untuk memiliki saham mereka. Kumalasari dkk (2014), Al 

maghzom dkk (2016) dan Saskara & Budiasih (2018) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen 

risiko, namum penelitian Adam dkk (2016), dan Muslih & Mulyaningtyas (2019) 

menyatakan tidak ada pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

Leverage dalam penelitian Kumalasari dkk (2014) dan Falendro dkk (2018)  

menyatakan bahwa positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko, 
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namun Sulistyaningsih & Gunawan (2016) menyatakan hasil negatif signifikan. 

Penelitian lain, Adam dkk (2016) menyatakan tidak ada pengaruh leverage 

terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Yang mana leverage 

menunjukan seberapa besar perusahaan didanai oleh kreditur. Ukuran perusahaan 

(size) pada penelitian Al-Maghzom dkk (2016) dan Adam dkk (2016) menyatakan 

bahwa positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko, namun 

Prayoga & Almilla (2013), Kumalasari dkk (2014), Sulistyoningsih & Gunawan 

(2016), dan penelitian dari Muslim & Mulyaningtyas (2019) menyatakan size 

tidak ada pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

Pengungkapan manajamen risiko terhadap kepemilikan publik positif 

signifikan pada penelitian Sulistyoningsih & Gunawan (2016) dan Swarte dkk   

(2019), hasil negatif signifikan pada Prayoga & Almilla (2013). Namun penelitian 

Adam dkk (2016), menunjukkan tidak ada pengaruh kepemilikan publik terhadap 

pengungkapan manajemen risiko. Hasil penelitian kepemilikan asing Prayoga dan 

Almilla (2013) menunjukan bahwa negatif signifikan terhadap pengungkapan 

manajemen risiko, namun penelitian Swarte dkk (2019) menyatakan tidak ada 

pengaruh. 

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena adanya gap dari penelitian 

terdahulu mengenai faktor yang mempengaruhi keberadaan RMC dan 

pengungkapan manajemen risiko. Oleh karena itu penulis mengajukan penelitian 

dengan judul “Keberadaan Risk Management Committee Dan Pengungkapan 

Manajemen Risiko Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2016 - 2019”. 
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1.2 Rumusan-Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, berikut rumusan masalah 

penelitian ini : 

1. Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap keberadaan RMC ? 

2. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap keberadaan 

RMC ? 

3. Bagaimana pengaruh reputasi auditor terhadap keberadaan RMC ? 

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap keberadaan RMC ? 

5. Bagaimana pengaruh leverage terhadap keberadaan RMC ? 

6. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap keberadaan RMC ? 

7. Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap keberadaan RMC ? 

8. Bagaimana pengaruh kepemilikan asing terhadap keberadaan RMC ? 

9. Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan 

manajemen risiko ? 

10. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap pengungkapan 

manajemen risiko ? 

11. Bagaimana pengaruh reputasi auditor terhadap pengungkapan manajmen 

risiko ? 

12. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan manajemen 

risiko perusahaan ? 

13. Bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan ? 
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14. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan manajmen 

risiko ? 

15. Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan 

manajemen risiko ? 

16. Bagaimana pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan manajmen 

risiko perusahaan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Menguji pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap keberadaan RMC. 

2. Menguji pengaruh dewan komisaris independen terhadap keberadaan RMC. 

3. Menguji pengaruh reputasi auditor terhadap keberadaan RMC. 

4. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap keberadaan RMC. 

5. Menguji pengaruh leverage terhadap keberadaan RMC. 

6. Menguji pengaruh ukuran perusahaa terhadap keberadaan RMC. 

7. Menguji pengaruh kepemilikan publik terhadap keberadaan RMC. 

8. Menguji pengaruh kepemilikan asing terhadap keberadaan RMC. 

9. Menguji pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan 

manajemen risiko. 

10. Menguji pengaruh dewan komisaris independent terhadap pengungkapan 

manajemen risiko. 

11. Menguji pengaruh reputasi auditor terhadap pengungkapan manajemen 

risiko. 

12. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan manajemen risiko. 
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13. Menguji pengaruh leverage terhadap pengungkapan manajemen risiko.  

14. Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan manajemen 

risiko. 

15. Menguji pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan manajemen 

risiko. 

16. Menguji pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan manajemen 

risiko. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharap memberikan kegunaan dan 

kontribusi sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharap dapat berkontribusi dalam mata kuliah manajemen risiko, 

dapat digunakan untuk membandingkan teori-teori dalam manajemen risiko 

dengan hasil penelitian dan apabila penelitian ini terdapat kekurangan, agar 

dapat menyempurnakan penelitian yang sejenis dengan ini pada penelitian 

selanjutnya. Kemudian juga dapat dijadikan referensi dalam menambahkan 

wawasan pembaca mengenai keberadaan RMC dan pengungkapan manajemen 

risiko. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharap memberi kontribusi berupa bukti empiris 

mengenai beberapa faktor, yaitu ukuran dewan komisaris, dewan komisaris 

independen, reputasi auditor, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, 
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kepemilikan publik, dan kepemilikan asing yang mempunyai pengaruh 

terhadap keberadaan RMC dan juga pengungkapan manajemen risiko. 

b. Hasil penelitian ini diharap memberi manfaat melalui kesimpulan-

kesimpulan empiris yang  menjadi bahan pertimbangan dan informasi 

penting bagi perusahaan menerapkan keberadaan RMC dan untuk 

pengambilan keputusan investor dalam melihat laporan keuangan 

perusahaan dengan pengungkapan manajemen risikonya. 

c. Hasil penelitian ini diharap memberikan maanfaat bagi perusahaan 

mengenai keberadaan RMC dan adanya pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. 

  


